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ABSTRAK

Pengaruh Cookies Bonggol Pisang (Musa sp.) terhadap Berat
Badan dan Kadar Gula Darah Mus musculus serta Potensinya
dalam Mendukung Pertumbuhan Bakteri Bifidobacterium
longum.

ALEXANDER VITHO

Bonggol pisang merupakan salah satu bagian tanaman pisang yang
pemanfaatannya masih kurang maksimal oleh karena itu tujuan dari penelitian
skripsi ini adalah untuk mengetahui potensi in-vitro (bakteri baik) dan in-vivo (berat
badan dan gula darah) pada bonggol pisang yang diproses menjadi tepung substitusi
cookies. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah organoleptik terhadap
30 panelis, uji kepada bakteri baik bifidobacterium longum dengan metode
pourplate dan TPC, uji kepada mencit (mus musculus) uji gula darah menggunakan
alat tes gula darah, dan uji berat badan menggunakan timbangan digital, setelah
didapatkan hasil cookies yang terbaik diambil dan diujikan proksimat untuk
mengetahui kandungan yang ada didalam cookies. Hasil dari uji organoleptik dari
30 panelis didaptkan cookies B lebih disukai oleh para panelis, hasil uji TPC
bifidobacterium longum didapatkan B./ongum yang diuji menggunakan cookies
20% memiliki pertumbuhan yang sangat baik dengan nilai 9,70x10" + 4,5, hasil uji
in-vivo berat badan mus musculus didapatkan cookies 20%, dan uji gula darah
didaptkan hasil terbaik adalah cookies bonggol pisang 20%, dan uji proksimat
kepada cookies 20% diketahui kandungan nutrisi yang ada dalamnya. Kesimpulan
yang diambil adalah cookies bonggol pisang 20% memiliki pengaruh terhadap berat
badan dan gula darah mus musculus, dan memiliki pengaruh terhadap
bifidobacterium longum.

Kata kunci : Bonggol pisang, cookies, mus musculus, bifidobacterium longum,
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ABSTRACT

Effect of Banana Weevil Cookies (Musa sp.) on Body Weight and
Blood Sugar Levels of Mus musculus and its potential to Support
the Growth of Bifidobacterium longum Bacteria

ALEXANDER VITHO

A natural ingredient that has the potential to be used as a substitute flour is banana
kepok weevil flour (Musa sp.). This research aims to explore the effect of banana
weevil cookies (musa sp) on blood sugar levels and body weight of male musculus
musculus, as well as its potential to support the growth of bifidobacterium longum.
This research uses in-vivo testing methods, prebiotic testing, organoleptic testing,
and proximate testing. In-vivo tests were carried out using male mice. Data analysis
was carried out with the twoway ANOVA test using SPSS V 25 for windows 11 and
the Kruskall-Wallis test. Prebiotic tests are carried out using the pour plate method.
Organoleptic tests were carried out by giving samples of banana weevil cookies to
30 respondents.

The results of this research show that banana weevils have the best nutritional
content, namely banana weevil cookies with a content of 20%. Cookies with 20%
banana weevil flour content have a carbohydrate content of 51.04% and a fiber
content of 51.86%. Kepok banana weevil cookies have the potential to support the
growth of bifidobacterium longum bacterial colonies, this is proven by the results
of prebiotic tests where cookies with banana weevil flour content of 20%, 80% and
100% can be grown by bifidobacterium longum with respective values of
1.14x1078 , 1.35x10”8 and 1.49x10"8. Feeding banana weevil cookies with flour
content of 80% and 20% gave a positive response to muscle growth. A positive
response to muscle growth was indicated by weight gain. Blood sugar levels in mus
musculus tend to fluctuate but are still within normal limits.

Key words: Banana weevil, cookies, mus musculus, bifidobacterium longum.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Pisang adalah tanaman yang sering dijumpai di Indonesia dan pada tahun
2021 mencapai 8,741,147 Ton (Badan Pusat Statistik, 2021). Pisang ini
memiliki banyak manfaat karena kandungan protein, vitamin, karbohidrat, dan
lemak (Saragih dan teman-teman. 2013). Kandungan dalam pisang ini mampu
menunjang gizi manusia. Produksi pisang yang ada di Indonesia juga
menghasilkan limbah. Salah satu contoh limbah pisang tersebut adalah bonggol
pisang. Hal ini disebabkan pengetahuan masyarakat yang kurang mengenai
manfaat, khasiat, dan cara mengolah dengan benar. Pemanfaatan bonggol
pisang yang dilakukan masyarakat saat ini adalah memproses bonggol pisang
menjadi keripik dan dijadikan pupuk organik.

Kandungan bonggol pisang kaya akan serat pangan yang terbukti mampu
menangkal bermacam penyakit, diantara-Nya tekanan darah tinggi, obesitas,
diabetes, dan sakit gigi. Kandungan pada bonggol pisang juga memiliki jumlah
kalori 245. Kalori ini dapat digunakan oleh tubuh untuk dimetabolisme menjadi
energi untuk organ tubuh, kandungan 3,4g ram protein dalam bonggol pisang
kepok dapat digunakan tubuh untuk memperbaiki sel dan menunjang
pertumbuhan sel dalam tubuh, selain itu bonggol pisang memiliki mineral serta
vitamin seperti Ca (calcium), P (phosphor), Fe (ferrum), Vitamin Bl dan
Vitamin C (Astawan, 2004). Serat merupakan salah satu bahan pangan yang
tidak dapat cerna oleh saluran pencernaan manusia, namun serat ini memiliki
manfaat lain, seperti mendukung pertumbuhan bakteri bifidobacterial,
menstimulasi pertumbuhan bakteri pencernaan secara keseluruhan, dan
memberikan efek memperlancar pencernaan (Abreu dan teman-teman , 2021).

Bonggol pisang ini mengandung serat, serat ini berguna untuk menjadi
makanan probiotik yang ada pada usus besar. Usus besar terdapat macam-
macam spesies bakteri, salah satunya adalah bifidobacterium longum.

Bifidobacterium longum adalah bakteri dengan Gram positif dan melakukan



respirasi secara anaerobik (Pranat, 2020). Bifidobacterium longum juga
membantu untuk mengontrol bakteri yang ada pada usus. Bakteri ini juga
melindungi usus dari inulin yang menyebabkan kerusakan dalam koloni usus
dan mengurangi laju pertumbuhan mukosa (Schroeder, 2018).

Cookies merupakan makanan ringan yang populer di kalangan bangsa.
Cookies sudah dikenal banyak orang, baik anak-anak, remaja, maupun orang
dewasa yang tinggal di pedesaan maupun perkotaan. Cookies merupakan kue
kering yang terbuat dari bahan dasar tepung terigu yang umumnya terdiri dari
tepung terigu, gula halus, telur, vanili, margarin, tepung maizena, baking
powder, dan susu bubuk instan. Konsistensi cookiesnya renyah dan tidak mudah
hancur seperti kue kering biasa. Warna cookies ini agak kecoklatan karena
adanya penambahan susu bubuk instan dan margarin (Mutmainna, 2013).

Cookies bonggol pisang memiliki serat yang tersusun atas karbohidrat. Serat
ini bersifat yang resistan kepada proses cerna. Serat akan terserap dalam usus
halus atau terjadi fermentasi keseluruhan atau sebagian pada usus besar
(Santoso, 2011). Peningkatan berat badan ada hubungan dengan makanan yang
dikonsumsi mengandung lemak berlebih. Ini dikarenakan adanya penimbunan
lemak di dalam jaringan adiposa dan pada jaringan lain juga seperti pada hati,
otot, pankreas (Santoso, 2011). Serat dalam saluran pencernaan dapat
mengurangi laju penyerapan lemak dalam darah. Serat juga memiliki manfaat
yang berguna untuk menebalkan lapisan mukosa usus (Kacinik, 2018).

Berat badan erat kaitannya dengan pola hidup. Berat badan ini merupakan
parameter yang digunakan untuk mengetahui kondisi tubuh manusia.
Berdasarkan Ivanova, (2021) tingkat kematian terbesar diakibatkan oleh
obesitas dan berat badan berlebih. Obesitas ini terjadi karena pola makan yang
tidak seimbang misalnya banyaknya mengonsumsi makanan yang terdapat
kandungan kolesterol dan lemak. Menurut Budiyanto. A.K, (2002) obesitas
diartikan sebagai kelainan yang diperlihatkan dengan bertumpuknya jaringan
lemak tubuh, sementara obesitas ialah berat badan lebih daripada dengan berat
badan normal diakibatkan oleh penumpukan jaringan lemak maupun non

lemak.



Penelitian ini bertujuan agar dapat menelusuri kemampuan tepung bonggol
pisang terhadap pertumbuhan Bifidobacterium longum dan pengaruh cookies
bonggol pisang kepada gula darah dan berat badan mencit (Mus musculus).
Tujuan organoleptik adalah untuk mengetahui kesukaan dan keinginan pada
cookies bonggol pisang. Tujuan dari uji proksimat agar diketahui kandungan

gizi dalam cookies bonggol pisang terbaik.
1.2. Rumusan Masalah

1. Apa saja kandungan gizi cookies bonggol pisang?
2. Apakah cookies bonggol pisang berpotensi mendukung pertumbuhan

Bifidobacterium longum?

3. Bagaimana efek cookies bonggol pisang terhadap berat badan dan
gambaran darah Mus musculus?

4. Berapa komposisi tepung bonggol pisang agar dapat diterima oleh

masyarakat ?
1.3. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui kandungan gizi cookies bonggol pisang.
2. Mengetahui potensi cookies bonggol pisang dalam mendukung

pertumbuhan Bifidobacterium longum.
3. Mengetahui efek cookies bonggol pisang terhadap berat badan dan gula

darah Mus musculus.

4. Mengetahui komposisi terbaik dari cookies bonggol pisang yang disukai

masyarakat.
1.4. Manfaat Penelitian

1. Manfaat bagi peneliti sebagai dasar dalam riset berikutnya.
2. Manfaat bagi industri sebagai kajian potensi alam yang kurang

dimanfaatkan.

3. Manfaat bagi masyarakat sebagai informasi dalam pemanfaatan produk

dengan bahan limbah.



BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan.

Menurut penelitian pada bonggol pisang, dapat disimpulkan seperti dibawah ini:

1.

Cookies dengan kadar tepung bonggol pisang 20% memiliki kandungan protein
6,38%, lemak 30,33%, karbohidrat 51,04%, kadar air 4,81%, kadar abu 2,48%,
dan kadar serat 51,86%.

. Cookies bonggol pisang berpotensi dapat mendukung pertumbuhan koloni

bakteri Bifidobacterium Ilongum. Berdasarkan hasil uji prebiotik, bakteri
bifidobacterium longum dapat tumbuh dengan baik. Perihal ini terbukti dengan
hasil uji yang terdapat dalam tabel 4.3

. Pemberian pakan cookies bonggol pisang dengan kandungan 20% dapat

menjaga berat badan dan gula darah pada mus musculus.

. Komposisi terbaik dari cookies bonggol pisang yang disukai masyarakat adalah

cookies bonggol pisang dengan kadar tepung 20%. Hal ini dikarenakan cookies
bonggol pisang dengan kadar tepung 20% memiliki rasa dan tekstur terbaik
berdasarkan hasil nilai rata-rata dari uji organoleptik yang dilakukan kepada 30

panelis.

5.2. Saran.

Bagi Peneliti lain, riset ini masih banyak kekurangan, sehingga penulis berharap

bahwa para peneliti yang akan menganalisis masalah serupa dapat melengkapi

penelitian ini, misalnya dengan menumbuhkan subjek penelitian yang divariasi

misal menggunakan hewan uji lain atau menggunakan hewan uji yang sama dengan

gender yang berbeda, dan menggunakan bakteri yang berbeda misal menggunakan

bakteri jahat apakah kandungan bonggol pisang juga mendukung bakteri jahat

untuk tumbuh atau bakteri baik lainnya dalam usus.
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